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ABSTRAK 

Salsa Ravida. 2026. Analisis Pengelolaan Persediaan Guest Supplies dan 

Amenities dalam Mendukung Kelancaran Operasional Departemen Housekeeping 

di The ZHM Premiere Hotel Padang. Program Studi D4 Manajemen Perhotelan, 

Departemen Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri 

Padang. 

Pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities merupakan aspek 

penting dalam mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping 

karena berpengaruh terhadap kesiapan kamar, kualitas pelayanan, efisiensi 

operasional, serta kepuasan tamu. Ketersediaan persediaan yang terkelola dengan 

baik akan membantu memastikan seluruh kebutuhan operasional dapat terpenuhi 

secara tepat waktu sehingga pelayanan kepada tamu tetap optimal. Berdasarkan 

hasil Pengalaman Lapangan Industri (PLI) di The ZHM Premiere Hotel Padang, 

masih ditemukan beberapa kendala, seperti pengecekan stok yang belum 

dilakukan secara berkala, perubahan kebutuhan persediaan akibat fluktuasi tingkat 

hunian hotel, serta koordinasi pengelolaan persediaan yang perlu dioptimalkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan guest supplies 

dan amenities, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis upaya 

yang dilakukan dalam mendukung kelancaran operasional Departemen 

Housekeeping. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) pada 

Januari hingga Juli 2026 di The ZHM Premiere Hotel Padang. Informan penelitian 

terdiri atas Order Taker dan beberapa karyawan Departemen Housekeeping yang 

terlibat dalam pengelolaan persediaan. Analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities telah dilaksanakan melalui proses 

pengecekan stok, penyusunan Store Requisition (SR), penerimaan barang, 

penyimpanan, pendistribusian, serta pencatatan penggunaan barang. Sistem Store 

Requisition diterapkan secara rutin setiap hari Senin dan Jumat serta dapat 

dilakukan di luar jadwal apabila kebutuhan operasional meningkat. Namun 

demikian, masih terdapat kendala berupa belum optimalnya pengendalian 

persediaan karena pengecekan stok belum dilakukan secara terjadwal, perubahan 

kebutuhan akibat fluktuasi tingkat hunian hotel, serta perlunya peningkatan 

koordinasi antara Departemen Housekeeping dengan bagian store. Berdasarkan 

analisis menggunakan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling), fungsi planning, organizing, dan actuating telah 

berjalan dengan baik, sedangkan fungsi controlling masih perlu ditingkatkan 

melalui pemantauan stok yang lebih teratur, pencatatan penggunaan barang yang 

lebih konsisten, serta evaluasi persediaan secara berkala. Peningkatan 

pengendalian persediaan diharapkan mampu menjaga ketersediaan guest supplies 

dan amenities, meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan risiko 

kekurangan maupun kelebihan stok, serta mendukung kualitas pelayanan kepada 

tamu di The ZHM Premiere Hotel Padang. 
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Kata Kunci : Pengelolaan persediaan, guest supplies, amenities, Housekeeping, 

Store Requisition, POAC.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor jasa yang memiliki 

peran penting dalam mendukung perkembangan pariwisata dan 

perekonomian. Seiring dengan meningkatnya mobilitas masyarakat dan 

pertumbuhan sektor pariwisata, persaingan antar hotel juga semakin ketat 

sehingga setiap hotel dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang 

berkualitas, efektif, dan efisien. Kualitas pelayanan menjadi salah satu 

faktor yang menentukan tingkat kepuasan tamu, loyalitas pelanggan, serta 

citra hotel. Oleh karena itu, seluruh departemen dalam hotel harus mampu 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal agar pelayanan 

kepada tamu dapat berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

(Lu’ailik, 2023). 

Salah satu departemen yang memiliki peran penting dalam menunjang 

kualitas pelayanan hotel adalah Departemen Housekeeping. Menurut 

Wijoyo (2023), Departemen Housekeeping merupakan departemen yang 

bertanggung jawab mengatur, merawat, dan menjaga kebersihan, kerapian, 

kenyamanan, serta kesiapan seluruh area hotel agar selalu berada dalam 

kondisi siap digunakan oleh tamu. Selain menjaga kebersihan kamar, 

Departemen Housekeeping juga bertanggung jawab menyediakan guest 

supplies dan amenities sebagai fasilitas penunjang yang digunakan tamu 

selama menginap. Ketersediaan guest supplies dan amenities merupakan 

bagian dari standar pelayanan hotel karena berhubungan langsung dengan 

kenyamanan dan kepuasan tamu. Oleh sebab itu, pengelolaan perlengkapan 

tersebut harus dilakukan secara terencana agar kebutuhan operasional hotel 

tetap terpenuhi (Sembiring, 2023). 

Salah satu aspek penting dalam mendukung kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping adalah pengelolaan persediaan (inventory 

management). Menurut Biandari dan Harahap (2021), inventory 

management merupakan proses perencanaan, penyimpanan, pengendalian, 

dan pendistribusian barang agar selalu tersedia dalam jumlah yang sesuai 
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dengan kebutuhan operasional. Pengelolaan persediaan yang baik dapat 

meminimalkan risiko stock out maupun overstock, sehingga operasional 

hotel dapat berjalan secara efektif dan efisien. Sebaliknya, apabila 

pengelolaan persediaan tidak dilakukan secara optimal, maka dapat 

menyebabkan keterlambatan penyiapan kamar, meningkatnya biaya 

operasional, serta menurunnya kualitas pelayanan kepada tamu. 

The ZHM Premiere Hotel Padang merupakan hotel berbintang empat 

yang memiliki 202 kamar dengan berbagai tipe kamar mulai kamar yang 

standar hingga kamar yang mewah, antara lain DeluxeTwin Room, Deluxe 

King Room, Deluxe Premiere Room, Grand Deluxe King Room, Junior 

Suite Room, Ambassador Suite Room, Sultan Suite Room, dan President 

Suite Room. Jumlah kamar tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan guest 

supplies dan amenities yang harus dikelola oleh Departemen Housekeeping 

relatif besar. Berdasarkan data Departemen Housekeeping The ZHM 

Premiere Hotel Padang (2026), setiap kamar dilengkapi dengan 4 sachet 

sugar, 4 sachet creamer, 2 sachet teh, 2 sachet kopi, 4 botol air mineral, 2 

set toothbrush and toothpaste, 1 buah soap, 1 buah shower cap, dan 1 buah 

sanitary bag. Berdasarkan standar tersebut, apabila seluruh kamar terisi 

(100% hunian), hotel diperkirakan perlu menyediakan sekitar 808 sachet 

sugar, 808 sachet creamer, 404 sachet teh, 404 sachet kopi, 808 botol air 

mineral, 404 set toothbrush and toothpaste, 202 buah soap, 202 buah 

shower cap, serta 202 buah sanitary bag dalam satu siklus penyiapan kamar. 

Besarnya estimasi kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

persediaan memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin 

ketersediaan guest supplies dan amenities sehingga kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping serta kualitas pelayanan kepada tamu dapat tetap 

terjaga. 

Berdasarkan hasil Pengalaman Lapangan Industri (PLI) yang 

dilaksanakan di The ZHM Premiere Hotel Padang, diketahui bahwa 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities dilakukan melalui 

sistem Store Requisition (SR). Pengajuan Store Requisition secara rutin 

dilakukan setiap hari Senin dan Jumat, sedangkan pengambilan barang di 
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luar jadwal tetap dapat dilakukan apabila kebutuhan operasional meningkat. 

Sistem tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan operasional 

Departemen Housekeeping sesuai dengan jumlah barang yang diperlukan. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa 

kendala. Pengecekan persediaan belum dilakukan secara berkala 

berdasarkan jadwal yang tetap, melainkan disesuaikan dengan kondisi 

operasional hotel. Selain itu, kebutuhan guest supplies dan amenities setiap 

hari tidak selalu sama karena dipengaruhi oleh tingkat hunian kamar. 

Kondisi tersebut menyebabkan jumlah persediaan yang tersedia tidak selalu 

dapat dipantau secara optimal sehingga proses penyusunan Store Requisition 

belum sepenuhnya didasarkan pada kondisi stok yang aktual. Berdasarkan 

hasil observasi selama Pengalaman Lapangan Industri (PLI), kondisi 

persediaan beberapa jenis guest supplies masih mengalami kekurangan 

hampir setiap minggu.  

Kondisi tersebut terjadi karena Order Taker cenderung melakukan 

permintaan barang dalam satu tahap agar seluruh kebutuhan operasional 

tersedia secara bersamaan, sehingga beberapa jenis guest supplies dapat 

habis lebih dahulu sebelum jadwal permintaan berikutnya, terutama ketika 

tingkat hunian hotel meningkat. Apabila terjadi peningkatan jumlah tamu 

secara tiba-tiba, kebutuhan guest supplies dan amenities juga meningkat 

sehingga berpotensi menyebabkan kekurangan persediaan. Kondisi tersebut 

dapat mengakibatkan keterlambatan penyiapan kamar (room readiness), 

meningkatnya waktu pelayanan, serta berpotensi menurunkan kualitas 

pelayanan kepada tamu. Sebaliknya, apabila persediaan disediakan melebihi 

kebutuhan, hotel akan menanggung biaya penyimpanan yang lebih besar 

dan penggunaan persediaan menjadi kurang efisien.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sembiring (2023) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan guest supplies yang kurang optimal dapat 

memengaruhi kelancaran pelayanan kepada tamu. Oleh karena itu, 

pengelolaan persediaan perlu dilakukan secara lebih terencana melalui 

pemantauan stok secara berkala, perencanaan kebutuhan yang tepat, serta 
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koordinasi yang baik antara Departemen Housekeeping dengan bagian 

Store. 

Berdasarkan penelitian Biandari dan Harahap (2021), penelitian 

mengenai persediaan guest supplies masih berfokus pada pengendalian 

internal. Penelitian Sembiring (2023) lebih menitikberatkan pada 

penanganan guest supplies di Departemen Housekeeping, sedangkan 

penelitian Latif dan Permana (2023) membahas evaluasi penerapan SOP 

penyediaan guest supplies. Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus 

menganalisis pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities melalui 

sistem Store Requisition dalam mendukung kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang masih 

belum ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap, 

sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai sistem pengelolaan persediaan yang diterapkan, kendala yang 

dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam mendukung kelancaran 

operasional Departemen Housekeeping. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Analisis Pengelolaan Persediaan Guest Supplies dan 

Amenities dalam Mendukung Kelancaran Operasional Departemen 

Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang." 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Pengecekan stok guest supplies dan amenities di Departemen 

Housekeeping belum dilakukan berdasarkan jadwal yang tetap sehingga 

pemantauan persediaan belum dilakukan secara berkala. 

2. Kebutuhan guest supplies dan amenities berubah sesuai dengan tingkat 

hunian (occupancy) hotel yang terkadang meningkat secara tiba-tiba 

sehingga kebutuhan persediaan juga mengalami peningkatan. 

3. Belum terdapat sistem pengelolaan persediaan yang mampu 

mengantisipasi perubahan kebutuhan akibat peningkatan tingkat hunian 

hotel. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam studi kasus ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities yang diterapkan di Departemen Housekeeping The ZHM 

Premiere Hotel Padang? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities di Departemen Housekeeping The ZHM 

Premiere Hotel Padang? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mendukung kelancaran 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities di Departemen 

Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang? 

1.4 Tujuan Studi Kasus 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan studi kasus 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities di Departemen Housekeeping The ZHM Premiere Hotel 

Padang. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping 

The ZHM Premiere Hotel Padang. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan dalam pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities guna mendukung kelancaran 

operasional Departemen Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel 

Padang. 
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1.5 Manfaat Studi Kasus 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

mengenai pengelolaan persediaan (inventory management) guest 

supplies dan amenities dalam mendukung kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping pada industri perhotelan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas pengelolaan persediaan pada operasional 

hotel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman penulis mengenai pengelolaan persediaan 

guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping, serta 

meningkatkan kemampuan dalam menganalisis permasalahan yang 

berkaitan dengan operasional perhotelan. 

b. Bagi The ZHM Premiere Hotel Padang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Departemen Housekeeping dalam mengevaluasi pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities, sehingga dapat mendukung 

kelancaran operasional serta meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada tamu. 

c. Bagi Industri Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa Program Studi Perhotelan dalam penyusunan laporan 

maupun penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan 

guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

A. Pengertian Hotel 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor jasa yang terus 

berkembang seiring dengan meningkatnya aktivitas pariwisata, 

perjalanan bisnis, dan kebutuhan masyarakat terhadap layanan 

akomodasi. Perkembangan tersebut mendorong setiap hotel untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengelolaan operasional 

yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kepuasan tamu. 

Keberhasilan sebuah hotel tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan 

fasilitas yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan seluruh 

departemen dalam bekerja secara terintegrasi untuk memberikan 

pelayanan yang optimal (Sulastiyono, 2021) 

Hotel merupakan usaha di bidang jasa yang menyediakan 

pelayanan akomodasi beserta berbagai fasilitas pendukung untuk 

memenuhi kebutuhan tamu selama menginap. Selain menyediakan 

kamar, hotel juga menawarkan berbagai layanan penunjang, seperti 

penyediaan makanan dan minuman, ruang pertemuan, pusat 

kebugaran, serta fasilitas lainnya yang bertujuan menciptakan 

kenyamanan, keamanan, dan kepuasan tamu. Menurut Murdana 

(2023), keberhasilan operasional hotel sangat dipengaruhi oleh 

koordinasi antar departemen dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Setiap departemen memiliki fungsi yang berbeda, namun 

saling berkaitan dalam mendukung terciptanya pelayanan yang 

berkualitas. 

Operasional hotel merupakan suatu sistem yang melibatkan 

berbagai departemen, seperti Front Office, Housekeeping, Food and 

Beverage, Engineering, dan departemen pendukung lainnya. Seluruh 

departemen tersebut harus bekerja secara terpadu agar kegiatan 

operasional hotel dapat berjalan secara efektif. Dalam penelitiannya, 

Murdana (2023) menjelaskan bahwa Departemen Housekeeping 

memiliki peran penting dalam menjaga kebersihan, kenyamanan, 
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dan kesiapan fasilitas yang digunakan oleh tamu sehingga turut 

menentukan kualitas pelayanan hotel secara keseluruhan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Jangruxsakul, Praisont, dan 

Athikulrat (2023) menyatakan bahwa peningkatan efisiensi 

operasional hotel dapat dicapai melalui pengelolaan proses kerja 

yang terstruktur, khususnya pada Departemen Housekeeping. 

Penerapan prosedur kerja yang efektif mampu mengurangi aktivitas 

yang tidak memberikan nilai tambah, meningkatkan efisiensi waktu 

kerja, serta mendukung kualitas pelayanan kepada tamu. Dengan 

demikian, efektivitas operasional hotel tidak hanya bergantung pada 

pelayanan yang diberikan kepada tamu, tetapi juga pada kemampuan 

setiap departemen dalam menjalankan tugasnya sesuai standar 

operasional. 

Dalam mendukung kelancaran operasional tersebut, setiap 

departemen memerlukan ketersediaan sarana, perlengkapan, dan 

persediaan yang memadai. Pengelolaan persediaan yang baik akan 

memastikan seluruh kebutuhan operasional tersedia sesuai dengan 

standar pelayanan yang telah ditetapkan. Sebaliknya, pengelolaan 

persediaan yang kurang optimal dapat menyebabkan terhambatnya 

proses pelayanan, menurunkan efisiensi kerja, serta berdampak pada 

kualitas pelayanan yang diterima tamu. Oleh karena itu, pengelolaan 

persediaan menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung 

keberhasilan operasional hotel (Singh, 2022).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hotel 

merupakan perusahaan jasa yang keberhasilan operasionalnya 

dipengaruhi oleh koordinasi antar departemen, kualitas pelayanan, 

efektivitas proses kerja, serta kemampuan dalam mengelola sumber 

daya dan persediaan secara optimal. Dalam penelitian ini, teori hotel 

menjadi landasan untuk memahami bahwa pengelolaan persediaan 

guest supplies dan amenities pada Departemen Housekeeping 

merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
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mendukung kelancaran operasional di The ZHM Premiere Hotel 

Padang. 

 

B. Departemen Housekeeping 

Departemen Housekeeping merupakan salah satu departemen 

operasional yang memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran kegiatan operasional hotel. Departemen ini bertanggung 

jawab menjaga kebersihan, kerapian, kenyamanan, dan kelengkapan 

seluruh area hotel, khususnya kamar tamu, sehingga tercipta 

lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman bagi tamu selama 

menginap. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh Departemen 

Housekeeping menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

kepuasan tamu serta citra hotel secara keseluruhan (Rumekso, 

2021). 

 Menurut Latif dan Permana (2023), Departemen Housekeeping 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan seluruh area hotel 

berada dalam kondisi bersih, rapi, higienis, serta memenuhi standar 

operasional yang telah ditetapkan. Selain melakukan pembersihan 

dan penataan kamar, departemen ini juga bertanggung jawab 

terhadap penyediaan guest supplies dan amenities, sehingga seluruh 

kebutuhan tamu dapat terpenuhi dengan baik. Pelaksanaan tugas 

yang sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) akan 

mendukung terciptanya kualitas pelayanan yang optimal. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sembiring (2023) 

menjelaskan bahwa Departemen Housekeeping tidak hanya berperan 

dalam menjaga kebersihan kamar, tetapi juga bertanggung jawab 

mengelola penggunaan serta ketersediaan guest supplies dan 

amenities. Ketersediaan perlengkapan tersebut harus selalu dipantau 

agar sesuai dengan standar pelayanan hotel dan kebutuhan tamu.  

Pengelolaan yang kurang optimal dapat menyebabkan 

keterlambatan pelayanan, kekurangan perlengkapan kamar, serta 

menurunkan tingkat kepuasan tamu. Dalam menjalankan tugasnya, 
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Departemen Housekeeping berkoordinasi dengan berbagai 

departemen lain, seperti Front Office, Engineering, Food and 

Beverage, dan bagian Store. Koordinasi tersebut diperlukan untuk 

memastikan kesiapan kamar sebelum ditempati tamu, pemenuhan 

kebutuhan perlengkapan operasional, serta penanganan berbagai 

kendala yang berkaitan dengan pelayanan kamar. Kerja sama yang 

baik antar departemen akan mendukung kelancaran operasional 

hotel secara menyeluruh (Latif & Permana, 2023). 

Selain menjaga kebersihan dan kenyamanan kamar, Departemen 

Housekeeping juga bertanggung jawab dalam mengelola persediaan 

barang operasional yang digunakan setiap hari. Pengelolaan 

persediaan dilakukan melalui proses perencanaan kebutuhan, 

penyimpanan, penggunaan, hingga pengajuan permintaan barang 

(Store Requisition) kepada bagian penyimpanan (store). Pengelolaan 

persediaan yang baik akan membantu menjaga ketersediaan guest 

supplies dan amenities, menghindari kekurangan maupun kelebihan 

stok, serta meningkatkan efisiensi operasional departemen.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Departemen Housekeeping merupakan departemen yang memiliki 

peran strategis dalam menjaga kualitas pelayanan hotel melalui 

pengelolaan kebersihan, kenyamanan, serta ketersediaan 

perlengkapan operasional. Dalam penelitian ini, Departemen 

Housekeeping menjadi fokus utama karena seluruh aktivitas 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities dilaksanakan 

pada departemen tersebut. Oleh karena itu, efektivitas pengelolaan 

persediaan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kelancaran operasional Departemen Housekeeping di The ZHM 

Premiere Hotel Padang. 

 

C. Guest Supplies dan Amenities 

Guest supplies dan amenities merupakan perlengkapan yang 

disediakan oleh hotel untuk memenuhi kebutuhan tamu selama 
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menginap serta mendukung kenyamanan, kebersihan, dan kepuasan 

terhadap pelayanan yang diberikan. Ketersediaan perlengkapan 

tersebut menjadi salah satu standar pelayanan yang harus dipenuhi 

oleh hotel karena berpengaruh terhadap kualitas layanan yang 

diterima tamu. Oleh karena itu, pengelolaan guest supplies dan 

amenities perlu dilakukan secara terencana agar jumlah dan kondisi 

barang selalu sesuai dengan kebutuhan operasional.  

Menurut Sembiring (2023), guest supplies adalah berbagai 

perlengkapan habis pakai (consumable items) yang disediakan di 

kamar tamu untuk menunjang kebutuhan selama menginap, seperti 

sabun, sampo, sikat gigi, pasta gigi, tisu, air mineral, laundry bag, 

dan perlengkapan lainnya sesuai dengan standar hotel. Sementara 

itu, amenities merupakan fasilitas atau perlengkapan pelengkap yang 

disediakan hotel untuk meningkatkan kenyamanan dan pengalaman 

tamu selama menginap. Penyediaan guest supplies dan amenities 

yang lengkap serta sesuai standar menjadi salah satu indikator 

kualitas pelayanan Departemen Housekeeping.  

Latif dan Permana (2023) menjelaskan bahwa penyediaan guest 

supplies dan amenities harus dilaksanakan sesuai dengan Standard 

Operating Procedure (SOP) agar setiap kamar memiliki 

kelengkapan yang seragam sebelum digunakan oleh tamu. 

Penerapan SOP yang baik akan membantu petugas Housekeeping 

dalam mempersiapkan kamar secara konsisten, mengurangi 

kesalahan dalam penyediaan perlengkapan, serta menjaga standar 

pelayanan hotel.  

Pengelolaan guest supplies dan amenities tidak hanya mencakup 

penyediaan barang di kamar tamu, tetapi juga meliputi proses 

perencanaan kebutuhan, penyimpanan, pendistribusian, penggunaan, 

hingga pengendalian persediaan. Pengelolaan yang efektif 

diperlukan agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok 

yang dapat menghambat operasional Departemen Housekeeping. 

Sebaliknya, pengelolaan yang kurang optimal berpotensi 
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menyebabkan keterlambatan pelayanan, meningkatnya pemborosan, 

serta menurunkan tingkat kepuasan tamu.  

Dalam operasional hotel, Departemen Housekeeping 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap guest supplies 

dan amenities tersedia dalam jumlah yang cukup, memiliki kualitas 

yang baik, dan siap digunakan sesuai standar pelayanan hotel. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem pengelolaan persediaan yang 

terstruktur agar seluruh kebutuhan operasional dapat terpenuhi 

secara tepat waktu dan efisien.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guest 

supplies dan amenities merupakan komponen penting dalam 

operasional Departemen Housekeeping yang berfungsi mendukung 

kenyamanan dan kepuasan tamu selama menginap. Pengelolaan 

yang efektif terhadap perlengkapan tersebut menjadi salah satu 

faktor yang menentukan kelancaran operasional hotel. Dalam 

penelitian ini, guest supplies dan amenities menjadi objek utama 

yang dianalisis untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 

persediaannya dapat mendukung kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang. 

 

D. Inventory (Persediaan) 

Persediaan (inventory) merupakan salah satu aset penting dalam 

operasional hotel yang berfungsi untuk menjamin ketersediaan 

barang sesuai dengan kebutuhan setiap departemen. Dalam industri 

perhotelan, persediaan tidak hanya berupa barang yang digunakan 

untuk menunjang pelayanan kepada tamu, tetapi juga mencakup 

berbagai perlengkapan operasional yang digunakan dalam aktivitas 

sehari-hari. Pengelolaan persediaan yang baik diperlukan agar 

seluruh kebutuhan operasional dapat terpenuhi secara tepat waktu, 

efisien, dan sesuai dengan standar pelayanan hotel.  

Menurut Biandari dan Harahap (2021), persediaan merupakan 

sejumlah barang yang disimpan oleh perusahaan untuk memenuhi 
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kebutuhan operasional maupun pelayanan. Dalam operasional hotel, 

pengelolaan persediaan harus dilakukan secara sistematis melalui 

proses perencanaan, penyimpanan, pencatatan, pendistribusian, serta 

pengawasan agar ketersediaan barang tetap terjaga dan dapat 

digunakan sesuai kebutuhan. Pengendalian persediaan yang baik 

juga berperan dalam mencegah terjadinya kekurangan (stock out) 

maupun kelebihan persediaan (overstock) yang dapat menghambat 

operasional hotel. 

 Pengelolaan persediaan yang efektif bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan antara jumlah barang yang tersedia dengan kebutuhan 

operasional. Persediaan yang terlalu sedikit dapat mengganggu 

kelancaran pelayanan karena kebutuhan operasional tidak dapat 

dipenuhi secara optimal. Sebaliknya, persediaan yang terlalu banyak 

dapat meningkatkan biaya penyimpanan, memperbesar risiko 

kerusakan barang, serta menimbulkan pemborosan. Oleh karena itu, 

setiap hotel perlu menerapkan sistem pengendalian persediaan yang 

mampu menjaga ketersediaan barang dalam jumlah yang tepat 

sesuai kebutuhan. 

 Dalam Departemen Housekeeping, persediaan meliputi berbagai 

jenis guest supplies dan amenities yang digunakan setiap hari untuk 

memenuhi kebutuhan tamu. Barang-barang tersebut harus selalu 

tersedia karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan yang 

diberikan. Pengelolaan persediaan dilakukan mulai dari perencanaan 

kebutuhan, pengajuan permintaan barang, penyimpanan, 

penggunaan, hingga pengawasan terhadap jumlah stok yang masih 

tersedia. Seluruh proses tersebut bertujuan agar kegiatan operasional 

Departemen Housekeeping dapat berjalan secara efektif tanpa 

mengalami hambatan akibat kekurangan perlengkapan.  

Selain menjamin kelancaran operasional, pengelolaan persediaan 

juga menjadi salah satu bentuk pengendalian terhadap penggunaan 

barang. Melalui pencatatan dan pengawasan yang dilakukan secara 

berkala, hotel dapat mengetahui tingkat penggunaan setiap jenis 
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barang, mengevaluasi kebutuhan persediaan, serta mengurangi risiko 

kehilangan maupun pemborosan. Dengan demikian, pengelolaan 

persediaan tidak hanya mendukung efisiensi operasional, tetapi juga 

membantu hotel dalam mengendalikan biaya operasional.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

persediaan (inventory) merupakan komponen penting dalam 

operasional hotel yang berfungsi menjamin ketersediaan barang 

sesuai kebutuhan setiap departemen. Pengelolaan persediaan yang 

dilakukan secara terencana, terorganisasi, dan terkendali akan 

mendukung kelancaran operasional serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya. Dalam penelitian ini, teori persediaan 

digunakan sebagai landasan untuk menganalisis pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities pada Departemen 

Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang sehingga 

kebutuhan operasional dapat terpenuhi secara optimal. 

 

E. Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

mengelola sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam suatu 

organisasi, manajemen tidak hanya berfokus pada pengelolaan 

sumber daya manusia, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber 

daya lainnya, seperti keuangan, sarana dan prasarana, serta 

persediaan barang yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional. Penerapan manajemen yang baik akan membantu 

organisasi dalam mengoordinasikan setiap kegiatan sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara optimal.  

Menurut Yusuf dan Arifin (2022), manajemen merupakan proses 

yang melibatkan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian terhadap seluruh sumber daya 

organisasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen 
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tersebut, organisasi dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya serta meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan operasional. 

 Dalam industri perhotelan, manajemen memiliki peran penting 

dalam mengatur seluruh aktivitas operasional agar pelayanan kepada 

tamu dapat berlangsung secara konsisten dan sesuai standar. 

Penerapan manajemen yang baik diperlukan untuk memastikan 

setiap departemen mampu menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya secara terkoordinasi, termasuk dalam pengelolaan 

persediaan barang operasional yang digunakan oleh Departemen 

Housekeeping. Pengelolaan persediaan yang dilakukan melalui 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian akan membantu menjaga ketersediaan guest supplies 

dan amenities sesuai dengan kebutuhan operasional hotel. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses sistematis dalam mengelola 

seluruh sumber daya organisasi melalui fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, teori 

manajemen digunakan sebagai dasar untuk menganalisis 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities pada 

Departemen Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang 

melalui pendekatan fungsi manajemen (POAC). 

 

a) Planning (Perencanaan) 

Planning (perencanaan) merupakan fungsi awal dalam 

manajemen yang bertujuan menetapkan tujuan serta menyusun 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. Menurut Robbins dan 

Coulter (2022), planning adalah proses menetapkan tujuan dan 

menentukan tindakan yang diperlukan untuk mencapainya. 

Melalui perencanaan yang baik, organisasi dapat 

mengalokasikan sumber daya secara tepat sehingga kegiatan 
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operasional dapat berjalan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan.  

Dalam operasional hotel, fungsi planning diterapkan 

melalui perencanaan kebutuhan barang operasional 

berdasarkan tingkat penggunaan dan standar pelayanan hotel. 

Pada Departemen Housekeeping, perencanaan dilakukan untuk 

menentukan kebutuhan guest supplies dan amenities agar 

persediaan selalu tersedia sesuai kebutuhan operasional (Yusuf 

& Arifin, 2022). Dengan demikian, fungsi planning menjadi 

dasar dalam pengelolaan persediaan sehingga dapat 

mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping 

di The ZHM Premiere Hotel Padang. 

 

b) Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing (pengorganisasian) merupakan fungsi 

manajemen yang bertujuan mengatur pembagian tugas, 

tanggung jawab, wewenang, serta koordinasi antar individu 

maupun unit kerja agar tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efektif. Menurut Robbins dan Coulter (2022), organizing 

adalah proses mengatur dan menyusun pekerjaan serta sumber 

daya organisasi agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan secara 

terkoordinasi. 

 Dalam operasional hotel, fungsi organizing diterapkan 

melalui pembagian tugas dan tanggung jawab pada setiap 

departemen sesuai dengan struktur organisasi yang telah 

ditetapkan. Pada Departemen Housekeeping, pengorganisasian 

dilakukan dengan membagi tugas kepada setiap karyawan 

sesuai bidang pekerjaannya, termasuk dalam pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities. Pembagian tugas yang 

jelas akan memudahkan koordinasi dalam proses penyimpanan, 

pengambilan, penggunaan, serta pengawasan persediaan 

sehingga operasional departemen dapat berjalan dengan baik. 
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c) Actuating (Pelaksanaan) 

Actuating (pelaksanaan atau pengarahan) merupakan fungsi 

manajemen yang bertujuan menggerakkan dan mengarahkan 

seluruh sumber daya manusia agar melaksanakan tugas sesuai 

dengan rencana dan tujuan organisasi. Menurut Robbins dan 

Coulter (2022), actuating dilakukan melalui pemberian arahan, 

komunikasi, motivasi, dan koordinasi sehingga setiap pekerjaan 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dalam 

operasional hotel, fungsi actuating diterapkan melalui 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Standard Operating 

Procedure (SOP) yang telah ditetapkan.  

Pada Departemen Housekeeping, fungsi ini tercermin 

dalam pelaksanaan pengelolaan guest supplies dan amenities, 

mulai dari pengajuan permintaan barang (Store Requisition), 

pendistribusian, hingga penggunaan barang sesuai kebutuhan 

operasional. Pelaksanaan yang sesuai prosedur akan 

mendukung kelancaran operasional serta menjaga kualitas 

pelayanan kepada tamu. 

 

d) Controlling (Pengendalian) 

Controlling (pengendalian) merupakan fungsi manajemen 

yang bertujuan untuk mengawasi, mengevaluasi, dan 

memastikan seluruh kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana serta standar yang telah ditetapkan. Menurut Robbins 

dan Coulter (2022), controlling merupakan proses memantau 

kinerja, membandingkan hasil dengan target yang telah 

ditentukan, serta melakukan tindakan perbaikan apabila 

ditemukan penyimpangan.  

Dalam operasional hotel, fungsi controlling diterapkan 

melalui kegiatan pengawasan terhadap seluruh aktivitas 

operasional, termasuk pengelolaan persediaan. Pada 
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Departemen Housekeeping, pengendalian dilakukan dengan 

memantau ketersediaan guest supplies dan amenities, 

melakukan pengecekan stok secara berkala, serta mengevaluasi 

penggunaan barang agar sesuai dengan kebutuhan operasional. 

Pengendalian yang baik dapat meminimalkan risiko 

kekurangan maupun kelebihan persediaan sehingga kelancaran 

operasional dan kualitas pelayanan kepada tamu tetap terjaga. 

 

F. Store Request (SR) 

Store Requisition (SR) merupakan dokumen atau formulir yang 

digunakan oleh suatu departemen untuk mengajukan permintaan 

barang kepada bagian penyimpanan (store) sesuai dengan kebutuhan 

operasional. Dalam industri perhotelan, Store Requisition menjadi 

salah satu prosedur penting dalam pengelolaan persediaan karena 

berfungsi sebagai dasar pengeluaran barang sekaligus sebagai alat 

pengendalian terhadap penggunaan persediaan. 

 Menurut Latif dan Permana (2023), pelaksanaan Store 

Requisition harus dilakukan sesuai dengan Standard Operating 

Procedure (SOP) yang berlaku agar proses pengeluaran barang 

dapat berjalan secara tertib, terdokumentasi, dan mudah diawasi. 

Penerapan prosedur tersebut juga membantu memastikan bahwa 

barang yang dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan operasional 

masing-masing departemen sehingga penggunaan persediaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

 Pada Departemen Housekeeping, Store Requisition digunakan 

untuk mengajukan permintaan berbagai guest supplies dan amenities 

yang diperlukan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Proses ini 

meliputi identifikasi kebutuhan barang, pengajuan permintaan 

kepada bagian store, pengambilan barang, hingga pencatatan barang 

yang telah dikeluarkan. Pelaksanaan Store Requisition yang sesuai 

prosedur akan membantu menjaga ketersediaan persediaan, 
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mempermudah pengawasan penggunaan barang, serta mengurangi 

risiko terjadinya kekurangan maupun kelebihan stok. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Store 

Requisition merupakan bagian penting dalam sistem pengelolaan 

persediaan hotel karena berfungsi mengatur proses permintaan dan 

pengeluaran barang secara terstruktur. Dalam penelitian ini, Store 

Requisition menjadi salah satu aspek yang dianalisis untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaannya mendukung pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities sehingga operasional 

Departemen Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang 

dapat berjalan dengan lancar. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian 

terdahulu digunakan sebagai bahan referensi untuk memperoleh gambaran 

mengenai konsep, metode, maupun hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Selain itu, penelitian terdahulu juga menjadi dasar 

dalam mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta celah penelitian 

(research gap) sehingga dapat memperkuat landasan penelitian yang 

dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Tiara Ratna 

Biandari & 

Ludwina 

Harahap 

(2021) 

Perancangan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Persediaan 

Barang Guest 

Supplies pada 

Department 

Housekeeping di 

Hotel XYZ 

Studi kasus 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengelolaan 

persediaan 

guest supplies 

belum 

didukung 

sistem 

pengendalian 

internal yang 

memadai. 

Penelitian 

menghasilkan 

rancangan 

Sama-sama 

membahas 

pengelolaan 

persediaan 

guest supplies 

pada 

Departemen 

Housekeeping. 

Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada perancangan 

sistem 

pengendalian 

internal, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

analisis 

pengelolaan 

persediaan guest 

supplies dan 

amenities dalam 

mendukung 

kelancaran 
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sistem 

pengendalian 

internal 

berbasis 

COSO untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

pengelolaan 

persediaan. 

operasional 

Housekeeping. 

2 Sepri 

Prananta 

Sembiring 

(2023) 

Handling Guest 

Supplies in 

Rooms at the 

Housekeeping 

Department of 

the Swiss-Belinn 

Hotel Meda 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penyimpanan 

dan 

pengelolaan 

guest supplies 

belum berjalan 

optimal karena 

belum terdapat 

prosedur 

pemeriksaan 

yang konsisten 

terhadap 

perlengkapan 

di kamar. 

Sama-sama 

membahas 

guest supplies 

pada 

Departemen 

Housekeeping. 

Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada penanganan 

dan penyimpanan 

guest supplies, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

pengelolaan 

persediaan guest 

supplies dan 

amenities secara 

menyeluruh. 

3 Latif & 

Gilang 

Permana 

(2023) 

Evaluasi Standar 

Operasional 

Prosedur Kerja 

Housekeeping 

Departmen 

dalam 

Penyediaan 

Kelengkapan 

Guest Supplies 

di Hotel Four 

Seasons Jakarta 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa masih 

ditemukan 

ketidaksesuain 

penerapan 

SOP dalam 

penyediaan 

guest supplies, 

sehingga 

berpotensi 

menurunkan 

kualitas 

pelayanan 

kepada tamu. 

Sama-sama 

membahas 

guest supplies 

pada 

Departemen 

Housekeeping. 

Penelitian 

terdahulu 

mengevaluasi 

penerapan SOP, 

sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis 

pengelolaan 

persediaan sebagai 

pendukung 

kelancaran 

operasional. 

4 M. Putra 

Fatiha (2023) 

Perencanaan 

Anggaran Biaya 

Guest Supplies 

pada 

Departemen 

Housekeeping di 

Hotel BRE 

Deskriptif Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

perencanaan 

kebutuhan 

guest supplies 

perlu 

disesuaikan 

dengan 

perkiraan 

tingkat hunian 

agar biaya 

operasional 

Sama-sama 

membahas 

pengelolaan 

barang 

operasional 

pada 

Departemen 

Housekeeping. 

Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada penyusunan 

anggaran biaya, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

pengelolaan 

persediaan. 
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lebih efisien 

dan 

ketersediaan 

barang tetap 

terjaga. 

5 Muhammad 

Ichiro Al 

Kindy 

Siregar, Dina 

Rosari, & 

Tina Taviani 

(2024) 

Analysis of the 

Purchasing 

Mechanism for 

the Procurement 

Process of 

Housekeeping 

Department 

Goods at the 

Four Point by 

Sheraton Hotel 

Medan 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa proses 

pengadaan dan 

pendistribusian 

barang 

Housekeeping 

harus 

dilaksanakan 

sesuai SOP. 

Selain itu, 

pemilihan 

pemasok yang 

tepat dan 

pengelolaan 

pengadaan 

yang baik 

berperan 

penting dalam 

menjaga 

ketersediaan 

barang 

operasional 

dan 

mendukung 

kelancaran 

operasional 

hotel. 

Sama-sama 

membahas 

pengelolaan 

barang 

operasional 

pada 

Departemen 

Housekeeping. 

Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada mekanisme 

purchasing dan 

pengadaan barang, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

pengelolaan 

persediaan guest 

supplies dan 

amenities dalam 

mendukung 

kelancaran 

operasional 

Departemen 

Housekeeping. 

Berdasarkan Tabel 2.1, dapat diketahui bahwa penelitian-penelitian 

terdahulu telah membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan pengelolaan 

persediaan, guest supplies, penerapan Standard Operating Procedure (SOP), 

perencanaan kebutuhan barang, serta mekanisme pengadaan pada Departemen 

Housekeeping. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

persediaan yang baik berperan penting dalam mendukung kelancaran 

operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan hotel.  

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities menggunakan pendekatan 

fungsi manajemen (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling/POAC) 

dalam mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities pada The ZHM Premiere 
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Hotel Padang sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

penerapan fungsi manajemen dalam mendukung kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping. 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities merupakan salah 

satu aspek penting dalam mendukung kelancaran operasional Departemen 

Housekeeping. Ketersediaan persediaan yang memadai akan menunjang 

proses pelayanan kepada tamu sehingga kualitas pelayanan hotel dapat 

terjaga. Dalam penelitian ini, pengelolaan persediaan dianalisis 

menggunakan teori manajemen melalui fungsi Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling (POAC). Selain itu, proses Store Requisition 

(SR) menjadi bagian penting dalam pengelolaan persediaan karena 

mengatur mekanisme permintaan dan pengeluaran barang sesuai 

kebutuhan operasional. Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis bagaimana penerapan fungsi manajemen (POAC) 

dalam pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities sehingga dapat 

mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping di The 

ZHM Premiere Hotel Padang. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini berfokus pada 

analisis pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities melalui 

penerapan fungsi manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling (POAC) serta pelaksanaan Store Requisition (SR). Analisis 
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tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan persediaan 

dapat mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping di 

The ZHM Premiere Hotel Padang 
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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities pada Departemen Housekeeping 

di The ZHM Premiere Hotel Padang berdasarkan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Pendekatan kualitatif digunakan agar peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai proses pengelolaan persediaan, 

mulai dari perencanaan kebutuhan, penyimpanan, pendistribusian, 

penggunaan, hingga pengendalian persediaan dalam mendukung 

kelancaran operasional housekeeping. 

Melalui pendekatan ini, data yang diperoleh tidak disajikan dalam 

bentuk angka, melainkan dalam bentuk uraian yang menggambarkan 

kondisi sebenarnya berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama pelaksanaan magang. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities beserta kendala yang 

dihadapi serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu PLI 

Penelitian ini dilaksanakan di The ZHM Premiere Hotel Padang, yang 

beralamat Jl. MH. Thamrin No.27, Alang Laweh, Kec. Padang Selatan, 

Kota Padang, Sumatera Barat. Hotel ini merupakan hotel berbintang yang 

menyediakan berbagai fasilitas dan layanan bagi tamu, sehingga 

membutuhkan pengelolaan operasional housekeeping yang efektif untuk 

menjaga kualitas pelayanan.  

Penelitian dilakukan selama pelaksanaan program magang pada 12 

Januari 2026 sampai dengan 12 Juli 2026. Selama periode tersebut, 

peneliti mengikuti kegiatan operasional Departemen Housekeeping, 
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khususnya pada bagian Order Taker, sehingga memperoleh data mengenai 

proses pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities. 

 

3.3. Profil Organisasi/Perusahaan 

The ZHM Premiere Hotel Padang merupakan hotel berbintang empat 

yang berada di bawah naungan ZHM Hospitality Management dan berlokasi 

di Jalan M. Thamrin No. 27, Alang Laweh, Kecamatan Padang Selatan, 

Kota Padang, Sumatera Barat. Lokasi hotel yang strategis di pusat kota 

memberikan kemudahan akses menuju kawasan perkantoran, pusat bisnis, 

pusat perbelanjaan, serta berbagai objek wisata di Kota Padang. Sebagai 

salah satu hotel berbintang di Kota Padang, The ZHM Premiere Hotel 

Padang berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang berkualitas dengan 

mengutamakan kenyamanan, keamanan, dan kepuasan tamu melalui 

penyediaan fasilitas yang lengkap serta pelayanan yang profesional.  

The ZHM Premiere Hotel Padang memiliki 202 kamar yang terdiri atas 

beberapa tipe, yaitu Deluxe Twin Room, Deluxe King Room, Deluxe 

Premiere Room, Grand Deluxe King Room, Junior Suite Room, Ambassador 

Suite Room, Sultan Suite Room, dan President Suite Room. Selain 

menyediakan fasilitas akomodasi, hotel ini juga dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas penunjang seperti restoran, ballroom, ruang pertemuan (meeting 

room), kolam renang, pusat kebugaran (gym), layanan laundry, serta fasilitas 

lainnya yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan tamu, baik yang 

melakukan perjalanan bisnis maupun wisata. Banyaknya jumlah kamar dan 

fasilitas yang dimiliki menyebabkan kegiatan operasional hotel memerlukan 

pengelolaan yang baik agar seluruh pelayanan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien.  

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, The ZHM Premiere Hotel 

Padang memiliki beberapa departemen yang saling berkoordinasi, di 

antaranya Front Office, Housekeeping, Food and Beverage, Engineering, 

Human Resources, Finance, Sales and Marketing, dan Security. Masing-

masing departemen memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda, 

namun bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan hotel dalam 
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memberikan pelayanan terbaik kepada tamu. Koordinasi antar departemen 

menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kualitas pelayanan serta 

mendukung kelancaran operasional hotel secara keseluruhan.  

Salah satu departemen yang memiliki peran penting dalam operasional 

hotel adalah Departemen Housekeeping. Departemen ini bertanggung jawab 

menjaga kebersihan, kerapian, kenyamanan, dan kesiapan seluruh area 

hotel, khususnya kamar tamu, sehingga selalu berada dalam kondisi siap 

digunakan. Selain itu, Departemen Housekeeping juga bertanggung jawab 

mengelola persediaan guest supplies dan amenities yang digunakan dalam 

operasional sehari-hari. Pengelolaan persediaan tersebut dilakukan melalui 

proses perencanaan kebutuhan, penyimpanan, pengajuan Store Requisition 

(SR), pendistribusian, penggunaan, hingga pengendalian persediaan agar 

seluruh kebutuhan operasional dapat terpenuhi secara tepat waktu.  

Dengan pengelolaan persediaan yang baik, kelancaran operasional 

Departemen Housekeeping dapat terjaga sehingga kualitas pelayanan 

kepada tamu tetap sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Uraian 

tersebut sejalan dengan fokus studi kasus yang membahas analisis 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities dalam mendukung 

kelancaran operasional Departemen Housekeeping di The ZHM Premiere 

Hotel Padang. 

3.4. Subjek dan Objek Studi Kasus 

Subjek penelitian dalam studi kasus ini adalah karyawan Departemen 

Housekeeping, khususnya Order Taker, yang terlibat secara langsung 

dalam proses pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities di The 

ZHM Premiere Hotel Padang. Order Taker dipilih sebagai subjek 

penelitian karena bertanggung jawab dalam melakukan pengecekan stok, 

menyusun Store Requisition (SR), menerima barang dari bagian store, 

mendistribusikan barang sesuai kebutuhan operasional, serta menyusun 

laporan penggunaan barang.  

Objek penelitian dalam studi kasus ini adalah proses pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping The 

ZHM Premiere Hotel Padang. Pengelolaan persediaan yang diteliti 
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meliputi kegiatan pengecekan stok, penyusunan Store Requisition (SR), 

penerimaan barang, penyimpanan, pendistribusian barang, serta pelaporan 

penggunaan barang dalam mendukung kelancaran operasional Departemen 

Housekeeping. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus ini 

meliputi : 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities selama 

pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) di Departemen 

Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang. Pengamatan 

dilakukan terhadap kegiatan pengecekan stok, penyusunan Store 

Requisition (SR), penerimaan barang, penyimpanan, 

pendistribusian barang, hingga pelaporan penggunaan barang. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan Order Taker 

sebagai informan utama serta beberapa karyawan Departemen 

Housekeeping yang terlibat dalam pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities. Wawancara bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai proses pengelolaan persediaan, kendala yang 

dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam mendukung 

kelancaran operasional Departemen Housekeeping. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian, seperti formulir Store 

Requisition (SR), laporan penggunaan barang, daftar persediaan, 

Standard Operating Procedure (SOP), serta dokumentasi kegiatan 

selama pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI). 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil observasi dan wawancara. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam studi kasus ini adalah 

analisis data kualitatif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman, 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan 

data hingga penelitian selesai sehingga diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities di 

Departemen Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities, yang meliputi pengecekan 

stok, penyusunan Store Requisition (SR), penerimaan barang, 

penyimpanan, pendistribusian barang, pelaporan penggunaan barang, 

kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah 

direduksi ke dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah dipahami. 

Data disajikan secara sistematis berdasarkan fokus penelitian agar 

memberikan gambaran mengenai proses pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities pada Departemen Housekeeping The ZHM 

Premiere Hotel Padang. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun dengan 

menghubungkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sehingga diperoleh gambaran mengenai pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities, kendala yang dihadapi, serta upaya yang 
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dilakukan dalam mendukung kelancaran operasional Departemen 

Housekeeping di The ZHM Premiere Hotel Padang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Kasus 

Studi kasus ini membahas mengenai pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities pada Departemen Housekeeping di The ZHM 

Premiere Hotel Padang. Pengelolaan persediaan merupakan salah satu 

aktivitas penting dalam operasional housekeeping karena berhubungan 

langsung dengan ketersediaan perlengkapan yang digunakan untuk 

menunjang pelayanan kepada tamu. Ketersediaan guest supplies dan 

amenities yang memadai akan mendukung proses penyiapan kamar (room 

preparation) sehingga pelayanan dapat diberikan sesuai dengan standar 

operasional hotel.  

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Pengalaman 

Lapangan Industri (PLI), pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities di Departemen Housekeeping dilakukan oleh Order Taker yang 

bertanggung jawab dalam melakukan pengecekan stok, menyusun Store 

Requisition (SR), menerima barang dari bagian store, menyimpan barang, 

mendistribusikan barang kepada room attendant, serta mencatat 

penggunaan barang sebagai dasar pengajuan kebutuhan berikutnya. 

Pengelolaan persediaan dilakukan untuk memastikan seluruh kebutuhan 

operasional Housekeeping tetap tersedia sehingga kegiatan operasional 

hotel dapat berjalan dengan lancar. 

 Proses pengadaan guest supplies dan amenities dilakukan melalui 

sistem Store Requisition (SR). Pengajuan SR dilaksanakan secara rutin 

setiap hari Senin dan Jumat. Namun, apabila terjadi peningkatan tingkat 

hunian (occupancy) atau kebutuhan operasional di luar perkiraan, 

Departemen Housekeeping dapat mengajukan permintaan barang di luar 

jadwal tersebut sesuai dengan kebutuhan operasional. Sistem ini 

diterapkan untuk menjaga ketersediaan persediaan agar pelayanan kepada 

tamu tidak terganggu. 

Meskipun sistem pengelolaan persediaan telah berjalan sesuai prosedur 

yang berlaku, berdasarkan hasil observasi masih ditemukan beberapa 
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kondisi yang perlu mendapat perhatian. Pengecekan persediaan belum 

dilakukan berdasarkan jadwal yang tetap, sedangkan kebutuhan guest 

supplies dan amenities setiap hari cenderung berubah mengikuti tingkat 

hunian hotel. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa jenis persediaan 

hampir mengalami kekurangan sebelum jadwal permintaan berikutnya 

sehingga diperlukan koordinasi yang baik antara Departemen 

Housekeeping dengan bagian store. Oleh karena itu, studi kasus ini 

berfokus pada analisis pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam 

mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping di The 

ZHM Premiere Hotel Padang.  

                         

Gambar 4.1 Dokumentasi wawancara dengan Order Taker Departemen 

Housekeeping mengenai pengelolaan guest supplies dan amenities 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2026) 
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Gambar 4.2 Rak pantry Housekeeping yang digunakan untuk menyimpan guest 

supplies dan amenities 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2026) 

 

               

Gambar 4.3 Formulir Store Requisition (SR) yang digunakan dalam pengajuan 

kebutuhan guest supplies dan amenities 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2026) 

 

4.2. Temuan Studi Kasus 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) di Departemen 

Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang, ditemukan bahwa 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities telah dilaksanakan 

melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh hotel. Pengelolaan persediaan 
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dilakukan oleh Order Taker yang bertanggung jawab dalam melakukan 

pengecekan stok, menyusun Store Requisition (SR), menerima barang dari 

bagian store, menyimpan barang, mendistribusikan barang kepada room 

attendant, serta mencatat penggunaan barang sebagai bahan evaluasi 

kebutuhan persediaan.  

Berdasarkan hasil observasi, proses pengelolaan persediaan diawali 

dengan pengecekan stok guest supplies dan amenities yang tersedia di 

ruang penyimpanan Housekeeping. Pengecekan dilakukan untuk 

mengetahui jumlah persediaan yang masih tersedia dan mengidentifikasi 

barang yang perlu diajukan kepada bagian store. Selanjutnya, Order Taker 

menyusun formulir Store Requisition (SR) sebagai dasar permintaan 

barang. Pengajuan SR dilakukan secara rutin setiap hari Senin dan Jumat. 

Namun, apabila terjadi peningkatan tingkat hunian (occupancy) atau 

kebutuhan operasional meningkat di luar perkiraan, pengajuan SR dapat 

dilakukan di luar jadwal tersebut sesuai kebutuhan operasional.  

Setelah formulir Store Requisition disetujui, bagian store menyiapkan 

barang sesuai dengan permintaan yang diajukan. Barang yang diterima 

kemudian diperiksa kembali oleh Order Taker untuk memastikan 

kesesuaian jenis dan jumlah barang. Selanjutnya, barang disimpan pada 

tempat penyimpanan yang telah ditentukan sebelum didistribusikan 

kepada room attendant sesuai dengan kebutuhan operasional. Selain itu, 

Order Taker juga melakukan pencatatan penggunaan barang sebagai dasar 

dalam penyusunan permintaan persediaan berikutnya. 

 Meskipun sistem pengelolaan persediaan telah berjalan dengan baik, 

hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaannya. Pengecekan stok belum dilakukan berdasarkan 

jadwal yang tetap sehingga terdapat kemungkinan beberapa jenis guest 

supplies dan amenities mengalami penurunan jumlah sebelum dilakukan 

pengajuan Store Requisition berikutnya. Selain itu, perubahan tingkat 

hunian hotel yang tidak menentu menyebabkan kebutuhan persediaan 

sering berubah sehingga diperlukan koordinasi yang baik antara 
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Departemen Housekeeping dengan bagian store agar kebutuhan 

operasional tetap dapat terpenuhi. 

 Temuan-temuan tersebut menjadi dasar dalam menganalisis 

permasalahan pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities pada 

Departemen Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang yang akan 

dibahas pada subbab berikutnya. 

4.3. Analisis Permasalahan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI), pengelolaan persediaan 

guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping The ZHM 

Premiere Hotel Padang pada dasarnya telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan 

beberapa permasalahan yang berpotensi memengaruhi kelancaran 

operasional Departemen Housekeeping.  

Permasalahan pertama adalah pengecekan persediaan guest supplies 

dan amenities yang belum dilakukan berdasarkan jadwal yang tetap. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemantauan jumlah persediaan kurang 

optimal sehingga terdapat kemungkinan beberapa jenis barang mengalami 

penurunan stok sebelum dilakukan pengajuan Store Requisition (SR). 

Apabila kondisi ini tidak segera diketahui, kebutuhan operasional dapat 

terganggu karena barang yang dibutuhkan belum tersedia dalam jumlah 

yang mencukupi.  

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan perubahan tingkat hunian 

(occupancy) hotel yang bersifat fluktuatif. Peningkatan jumlah tamu 

menyebabkan penggunaan guest supplies dan amenities menjadi lebih 

tinggi dibandingkan perkiraan sebelumnya. Akibatnya, jumlah persediaan 

yang telah disiapkan terkadang tidak mencukupi sehingga Departemen 

Housekeeping perlu mengajukan permintaan barang di luar jadwal rutin. 

Kondisi tersebut memerlukan koordinasi yang baik dengan bagian store 

agar kebutuhan operasional tetap dapat terpenuhi.  

Selain itu, proses pengelolaan persediaan sangat bergantung pada 

ketelitian Order Taker dalam melakukan pengecekan stok, pencatatan 
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penggunaan barang, dan penyusunan Store Requisition (SR). Apabila 

pencatatan tidak dilakukan secara teliti atau terjadi keterlambatan dalam 

pengajuan permintaan barang, maka risiko terjadinya kekurangan 

persediaan akan semakin besar. Oleh karena itu, ketelitian dalam 

pencatatan serta koordinasi antarbagian menjadi faktor yang sangat 

penting dalam menjaga ketersediaan guest supplies dan amenities. 

 Berdasarkan analisis tersebut, dapat diketahui bahwa permasalahan 

utama dalam pengelolaan persediaan bukan disebabkan oleh tidak adanya 

prosedur kerja, melainkan lebih kepada pelaksanaan pengendalian 

persediaan yang perlu dioptimalkan agar mampu menyesuaikan dengan 

perubahan kebutuhan operasional hotel. Dengan pengendalian persediaan 

yang lebih baik, ketersediaan guest supplies dan amenities dapat terjaga 

sehingga operasional Departemen Housekeeping tetap berjalan secara 

efektif dan pelayanan kepada tamu tidak terganggu. 

4.4. Pembahasan Berdasarkan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities di Departemen Housekeeping The ZHM Premiere 

Hotel Padang telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

pengecekan stok, penyusunan Store Requisition (SR), penerimaan barang, 

penyimpanan, pendistribusian, serta pencatatan penggunaan barang. 

Proses tersebut bertujuan untuk menjaga ketersediaan persediaan sehingga 

kebutuhan operasional Housekeeping dapat terpenuhi dan pelayanan 

kepada tamu tetap berjalan sesuai standar hotel.  

Apabila dikaji berdasarkan teori fungsi manajemen Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC), pengelolaan persediaan 

yang diterapkan telah mencerminkan penerapan fungsi manajemen. Fungsi 

planning terlihat dari kegiatan perencanaan kebutuhan guest supplies dan 

amenities berdasarkan penggunaan barang serta tingkat hunian hotel. 

Fungsi organizing ditunjukkan melalui pembagian tugas antara Order 

Taker, bagian store, dan room attendant dalam proses pengelolaan 

persediaan. Fungsi actuating terlihat pada pelaksanaan kegiatan 

pengecekan stok, penyusunan Store Requisition (SR), penerimaan, 
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penyimpanan, dan pendistribusian barang. Sementara itu, fungsi 

controlling dilakukan melalui pengecekan persediaan dan pencatatan 

penggunaan barang sebagai dasar evaluasi kebutuhan persediaan 

berikutnya. 

 Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi 

controlling masih perlu ditingkatkan, terutama dalam pelaksanaan 

pengecekan stok secara berkala. Pengecekan persediaan yang belum 

dilakukan berdasarkan jadwal yang tetap menyebabkan potensi 

keterlambatan dalam mengetahui jumlah stok yang tersedia. Selain itu, 

perubahan tingkat hunian hotel yang bersifat fluktuatif menyebabkan 

kebutuhan guest supplies dan amenities sering berubah sehingga 

diperlukan pengendalian persediaan yang lebih optimal agar tidak terjadi 

kekurangan barang pada saat operasional berlangsung. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa pengelolaan persediaan yang baik memerlukan 

perencanaan, pengendalian, serta koordinasi yang efektif antarbagian agar 

kebutuhan operasional dapat terpenuhi secara tepat waktu. Penerapan 

sistem pengendalian persediaan yang baik akan membantu meminimalkan 

risiko kekurangan maupun kelebihan stok serta meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan demikian, pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities di Departemen Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang 

telah berjalan dengan cukup baik, namun masih diperlukan optimalisasi 

pada aspek pengendalian persediaan agar operasional hotel dapat 

berlangsung secara lebih efektif dan efisien. 

4.5. Solusi atau Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping The 

ZHM Premiere Hotel Padang.  

Pertama, Departemen Housekeeping disarankan untuk melakukan 

pengecekan stok secara berkala dengan jadwal yang lebih teratur. 

Pengecekan stok yang dilakukan secara rutin akan membantu Order Taker 
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mengetahui kondisi persediaan secara lebih akurat sehingga kebutuhan 

barang dapat diperkirakan lebih awal dan risiko terjadinya kekurangan 

persediaan dapat diminimalkan.  

Kedua, pencatatan penggunaan guest supplies dan amenities perlu 

dilakukan secara lebih konsisten dan terdokumentasi dengan baik. Data 

penggunaan barang dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun 

Store Requisition (SR) sehingga jumlah barang yang diajukan lebih sesuai 

dengan kebutuhan operasional dan tingkat hunian hotel.  

Ketiga, koordinasi antara Departemen Housekeeping dengan bagian 

store perlu terus ditingkatkan, terutama ketika terjadi peningkatan tingkat 

hunian hotel atau kebutuhan operasional yang bersifat mendadak. 

Komunikasi yang baik antarbagian akan mempercepat proses penyediaan 

barang sehingga operasional Housekeeping tetap berjalan dengan lancar.  

Keempat, evaluasi terhadap pengelolaan persediaan sebaiknya 

dilakukan secara berkala untuk mengetahui efektivitas sistem yang telah 

diterapkan. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan perbaikan terhadap proses pengelolaan 

persediaan sehingga ketersediaan guest supplies dan amenities dapat terus 

terjaga sesuai dengan kebutuhan operasional hotel.  

Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, diharapkan pengelolaan 

persediaan guest supplies dan amenities di Departemen Housekeeping The 

ZHM Premiere Hotel Padang dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

mampu mendukung kelancaran operasional serta meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada tamu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi kasus mengenai pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities pada Departemen Housekeeping di The ZHM 

Premiere Hotel Padang, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan 

telah dilaksanakan melalui prosedur yang meliputi pengecekan stok, 

penyusunan Store Requisition (SR), penerimaan barang, penyimpanan, 

pendistribusian, serta pencatatan penggunaan barang. Proses tersebut 

bertujuan untuk menjaga ketersediaan guest supplies dan amenities 

sehingga kebutuhan operasional Departemen Housekeeping dapat 

terpenuhi dan pelayanan kepada tamu tetap berjalan sesuai dengan standar 

hotel.  

Dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala, yaitu 

pengecekan persediaan yang belum dilakukan berdasarkan jadwal yang 

tetap serta perubahan tingkat hunian hotel yang menyebabkan kebutuhan 

guest supplies dan amenities sering berubah. Kondisi tersebut berpotensi 

menyebabkan kekurangan persediaan apabila tidak diantisipasi melalui 

pengendalian stok yang baik dan koordinasi yang efektif antara 

Departemen Housekeeping dengan bagian store.  

Berdasarkan hasil analisis, pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities di Departemen Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang 

telah berjalan dengan cukup baik. Namun, diperlukan peningkatan pada 

aspek pengendalian persediaan melalui pengecekan stok secara berkala, 

pencatatan penggunaan barang yang lebih konsisten, serta koordinasi yang 

lebih baik antarbagian agar ketersediaan persediaan tetap terjaga dan 

operasional hotel dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi The ZHM Premiere Hotel Padang, khususnya 

Departemen Housekeeping. Pertama, pengecekan persediaan guest 
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supplies dan amenities sebaiknya dilakukan secara berkala dengan jadwal 

yang lebih teratur agar kondisi stok dapat dipantau secara optimal. Kedua, 

pencatatan penggunaan barang perlu dilakukan secara konsisten sebagai 

dasar dalam menyusun Store Requisition (SR) dan memperkirakan 

kebutuhan persediaan pada periode berikutnya. Ketiga, koordinasi antara 

Departemen Housekeeping dengan bagian store perlu terus ditingkatkan 

agar proses penyediaan barang dapat dilakukan secara tepat waktu, 

terutama ketika terjadi peningkatan tingkat hunian hotel. Dengan 

penerapan saran tersebut, diharapkan pengelolaan persediaan guest 

supplies dan amenities dapat semakin efektif sehingga mampu mendukung 

kelancaran operasional Departemen Housekeeping serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada tamu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Identitas Narasumber 

Keterangan Uraian 

Nama Ami 

Jabatan Order Taker 

Departemen Housekeeping The ZHM Premiere  Hotel Padang 

Lama Bekerja 11 Bulan 

Hari/Tanggal Minggu / 5 Juli 2026 

Tempat Wawancara 
Office Housekeeping The ZHM Premiere Hotel 

Padang 

B. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

pengelolaan persediaan guest supplies dan amenities pada Departemen 

Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang, mulai dari perencanaan 

kebutuhan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian persediaan, hingga 

kendala dan upaya yang dilakukan untuk menjaga kelancaran operasional 

hotel. 

C. Pedoman Wawancara 

No. Aspek Indikator Daftar Pertanyaan 

1 Gambaran Umum 

Pengelolaan 

Persediaan 

Sistem 

pengelolaan 

persediaan 

1. Bagaimana sistem 

pengelolaan persediaan 

guest supplies dan 

amenities di Departemen 

Housekeeping? 

2. Siapa yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan 

persediaan tersebut? 

3. Apa saja jenis guest 

supplies dan amenities 

yang digunakan untuk 

operasional hotel? 

2 Perencanaan 

Persediaan 

Perencanaan 

kebutuhan barang 

1. Bagaimana proses 

perencanaan kebutuhan 

guest supplies dan 

amenities setiap bulan? 

2. Faktor apa saja yang 

menjadi pertimbangan 

dalam menentukan 
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jumlah persediaan? 

3. Apakah tingkat okupansi 

kamar memengaruhi 

jumlah persediaan yang 

disiapkan? 

3 Proses Store 

Requisition (SR) 

Mekanisme 

pengajuan 

permintaan 

barang 

1. Bagaimana prosedur 

pengajuan Store 

Requisition (SR) untuk 

kebutuhan operasional 

Housekeeping? 

2. Siapa yang berwenang 

membuat dan menyetujui 

Store Requisition? 

3. Seberapa sering Store 

Requisition dilakukan? 

4. Bagaimana prosedur 

apabila terjadi kebutuhan 

mendadak di luar jadwal 

Store Requisition? 

4 Penyimpanan dan 

Pengendalian 

Persediaan 

Penyimpanan dan 

monitoring stok 

1. Bagaimana sistem 

penyimpanan guest 

supplies dan amenities 

agar tetap terjaga 

kualitasnya? 

2. Bagaimana proses 

pencatatan barang masuk 

dan barang keluar? 

3. Apakah dilakukan 

pengecekan stok secara 

rutin? Jika ya, seberapa 

sering? 

4. Bagaimana cara 

mengetahui jumlah stok 

yang masih tersedia? 

5 Distribusi 

Persediaan 

Penyaluran 

barang 

operasional 

1. Bagaimana prosedur 

pendistribusian guest 

supplies kepada Room 

Attendant? 

2. Bagaimana pengawasan 

terhadap penggunaan 

amenities di setiap 
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kamar? 

3. Apakah terdapat standar 

jumlah amenities yang 

harus disediakan pada 

setiap tipe kamar? 

6 Kendala 

Pengelolaan 

Persediaan 

Hambatan 

operasional 

1. Kendala apa yang paling 

sering terjadi dalam 

pengelolaan persediaan 

guest supplies dan 

amenities? 

2. Apa penyebab terjadinya 

kekurangan atau 

kelebihan stok? 

3. Bagaimana dampak 

kendala tersebut terhadap 

pelayanan kepada tamu? 

7 Upaya Perbaikan Solusi 

pengelolaan 

persediaan 

1. Bagaimana langkah yang 

dilakukan apabila stok 

guest supplies atau 

amenities habis secara 

tiba-tiba? 

2. Bagaimana koordinasi 

antara Housekeeping 

dengan bagian Store 

dalam memenuhi 

kebutuhan persediaan? 

3. Apa upaya yang 

dilakukan hotel agar 

pengelolaan persediaan 

menjadi lebih efektif? 

8 Evaluasi Penilaian sistem 

yang berjalan 

1. Menurut Bapak/Ibu, 

apakah sistem 

pengelolaan persediaan 

saat ini sudah berjalan 

optimal? 

2. Apa saran untuk 

meningkatkan efektivitas 

pengelolaan persediaan 

guest supplies dan 

amenities di Departemen 

Housekeeping? 
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Lampiran 2 Hasil Observasi 

A. Identitas Observasi 

Keterangan Uraian 

Lokasi Observasi 
Departemen Housekeeping The ZHM 

Premiere Hotel Padang 

Objek Observasi 
Pengelolaan Persediaan Guest Supplies 

dan Amenities 

Metode Observasi Observasi Langsung (Nonpartisipan) 

Pelaksana Observasi Mahasiswa Magang 

 

B. Hasil Observasi 

No. Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1 Penyimpanan Persediaan 

Guest supplies dan amenities disimpan pada area 

Housekeeping Store dan dikelompokkan 

berdasarkan jenis barang, seperti sabun, sampo, 

sikat gigi, pasta gigi, shower cap, sandal, dan 

tissue. Seluruh barang disusun pada rak 

penyimpanan sehingga memudahkan proses 

pengambilan, penataan, dan pengecekan stok. 

2 Pengecekan Persediaan 

Pengecekan stok dilakukan secara berkala oleh 

Order Taker. Selain itu, stock opname 

dilaksanakan pada akhir setiap bulan untuk 

mengetahui jumlah persediaan yang tersedia 

serta sebagai dasar perencanaan kebutuhan pada 

periode berikutnya. 

3 
Proses Store Requisition 

(SR) 

Pengajuan Store Requisition dilakukan ketika 

stok mulai menipis. Pengajuan SR umumnya 

dilaksanakan setiap hari Senin dan Jumat. 

Apabila terjadi peningkatan tingkat hunian hotel 

atau kebutuhan operasional yang mendesak, 

pengajuan SR dapat dilakukan di luar jadwal 

rutin. 

4 
Distribusi Guest Supplies 

dan Amenities 

Setiap Room Attendant mengambil perlengkapan 

operasional sesuai kebutuhan sebelum 

melaksanakan pembersihan kamar. Pengambilan 

barang dicatat sebagai bentuk pengendalian 

penggunaan persediaan. 
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5 Pengendalian Persediaan 

Order Taker melakukan pencatatan terhadap 

barang masuk dan barang keluar sebagai dasar 

penyusunan laporan penggunaan persediaan. 

Data tersebut dimanfaatkan untuk 

memperkirakan kebutuhan operasional pada 

periode berikutnya. 

6 
Kendala yang 

Ditemukan 

Ketika tingkat okupansi hotel meningkat secara 

tiba-tiba, kebutuhan guest supplies dan 

amenities juga meningkat sehingga beberapa 

jenis barang lebih cepat habis. Kondisi tersebut 

mengharuskan Departemen Housekeeping 

mengajukan Store Requisition tambahan agar 

pelayanan kepada tamu tetap berjalan dengan 

baik. 

7 Upaya yang Dilakukan 

Departemen Housekeeping melakukan 

koordinasi dengan bagian Store dan Purchasing 

untuk mempercepat pemenuhan kebutuhan 

barang. Selain itu, Order Taker melakukan 

pemantauan stok secara berkala guna 

memastikan kebutuhan operasional tetap 

terpenuhi. 

 

C. Kesimpulan Observasi 

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan persediaan guest supplies dan 

amenities di Departemen Housekeeping The ZHM Premiere Hotel Padang 

telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan kebutuhan, penyimpanan, 

pengecekan stok, pengajuan Store Requisition (SR), pendistribusian, 

pencatatan, dan pengendalian persediaan. Sistem pengelolaan tersebut telah 

mendukung kelancaran operasional Departemen Housekeeping. Namun 

demikian, peningkatan tingkat okupansi hotel yang terjadi secara tiba-tiba 

masih berpotensi menyebabkan kekurangan persediaan pada beberapa jenis 

guest supplies dan amenities. Oleh karena itu, pemantauan stok secara berkala, 

pelaksanaan stock opname, serta koordinasi yang baik antara Departemen 

Housekeeping dengan bagian Store dan Purchasing menjadi faktor penting 

dalam menjaga ketersediaan persediaan dan mendukung kualitas pelayanan 

kepada tamu. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan PLI 

 

Lampiran 3.1 Dekor Kamar Sesuai Request Tamu 

Lampiran 3.1 Foto Bersama EHK & SPV HK dan Standby di Office HK 
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Lampiran 3.3 Standby di Pool dan Gym 
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Lampiran 4 Surat Keterangan PLI 
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Lampiran 5 Logbook 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 Lembar Konsultasi Supervisor Industri 
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Lampiran 8 Data Pendukung Lainnya 

Sertifikat  

 


